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Abstract 

Currently the disclosure of intellectual capital is still very minimal. One of the reasons is the 

characteristic of intellectual capital disclosure that is still voluntary, the difficulty of identifying, 

measuring and reporting intellectual capital, and the absence of provisions, especially for large 

companies. The purpose of this study was to determine the effect of the quality of the audit committee as 

a moderator. This research is a type of quantitative research. The sample of this study is financial 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2016 to 2020. The sample was selected 

using the purposive sampling method and obtained 100 units of analysis which will be the object of 

research. Analysis using content analysis on financial statements uses SPSS 21 multiple regression 

analysis by fulfilling the classical assumption test. The results of this study prove that managerial 

ownership, institutional ownership, government ownership have no partial and insignificant effect on 

intellectual capital disclosure. Meanwhile, foreign ownership has a positive and significant effect on the 

disclosure of intellectual capital. Testing of moderating variables shows that the quality of the audit 

committee strengthens the influence of managerial ownership, government ownership, foreign 

ownership on intellectual capital disclosure. While the quality of the audit committee does not 

strengthen the influence of institutional ownership on intellectual capital disclosure 
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Abstrak 

Saat   ini   penyingkapan   modal   intelektual   masih   sangat   minim.   Salah   satu penyebabnya adalah 

karakteristik penyingkapan modal intelektual yang masih sukarela, sulitnya mengidentifikasi, mengukur 

dan melaporkan modal intelektual, dan tidak adanya ketetapan terutama untuk perusahaan yang sudah 

besar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kualitas komite audit sebagai pemoderasi. 

Penelitian  ini  merupakan  jenis penelitian  kuantitatif.  Sampel penelitian ini yaitu perusahaan finansial 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016 sampai 2020. Sampel dipilih dengan menggunakan 

metode purposive sampling dan didapatkan 100unit analisis yang akan menjadi objek penelitian. Analisis 

menggunakan content analysis pada laporan finansial menggunakan analisis regresi berganda SPSS 

21 dengan memenuhi uji asumsi klasik. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kepemilikan 

manajerial, kepemilikan institusional, kepemilikan pemerintah tidak berpengaruh secara parsial dan tidak 

signifikan terhadap pengungkapan modal intelektual.  Sedangkan kepemilikan asing berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pengungkapan modal intelektual. Pengujian variabel pemoderasi   

memperlihatkan   bahwa   kualitas   komite   audit   memperkuat   pengaruh kepemilikan manajerial, 

kepemilikan pemerintah, kepemilikan asing pada pengungkapan modal intelektual. Sedangkan kualitas 

komite audit tidak memperkuat pengaruh kepemilikan institusional pada pengungkapan modal intelektual 

 

Kata kunci:  Komite audit, Pengungkapan Modal Intelektual, Kepemilikan. 
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1. Pendahuluan 

Pada saat ini dimana perusahaan dituntut untuk melakukan kegiatan perusahaan dengan 

mengikutsertakan peran modal intelektual di dalamnya, peran intangible asset atau aset tidak berwujud 

termasuk modal intelektual yang sangat penting dalam menciptakan nilai   sebuah perusahaan.  Kondisi 

perlambatan ekonomi global yang terjadi beberapa tahun terakhir ini dan kondisi ekonomi yang 

masih belum jelas arahnya, apabila mengharapkan cara lama untuk dapat bertahan di dunia bisnis akan 

mempersulit perusahaan apabila disimulasikan dalam bentuk nominal uang (Faozan et, al., 2023). Aspek 

financial capital sebagai penunjang untuk peningkatan bisnis tidak lagi bisa diandalkan, hal tersebut juga 

yang mempengaruhi keputusan investasi para pemilik dana untuk berinvestasi pada perusahaan 

dengan kondisi perekonomian yang sedang sulit. Oleh karena itu, peran modal intelektual menjadi 

sangat penting bagi perusahaan untuk bertahan dalam kondisi perekonomian yang sedang sulit. 

Selain  itu,  fenomena  perdagangan  bebas  yang  terjadi  menimbulkan berbagai hambatan, yaitu 

akan terciptanya berbagai gangguan (gangguan yang berasal dari perusahaan) dalam perdagangan antara 

individu dan perusahaan yang ada di negara yang berbeda, menuntut perusahaan untuk mengubah strategi 

perusahaan untuk tetap kompetitif dalam perekonomian.  Berbagai inovasi dan kompetisi yang ketat, 

mengharuskan perusahaan untuk mengubah pola pikir manajemen dari berbasis tenaga kerja menjadi 

manajemen berbasis intelektual (knowledge-based business). Bisnis berbasis intelektual ditandai dengan 

menyebarnya suatu informasi dan data lebih luas dan cepat (Rahardian, 2011). 

Keunggulan kompetitif perusahaan tidak hanya dinilai dari kepemilikan aset tidak berwujud 

namun lebih pada inovasi-inovasi, sistem informasi, dan manajemen essentials yang dimiliki perusahaan. 

Oleh karena itu, perusahaan akan fokus pada pentingnya modal intelektual. Pendekatan yang tepat 

untuk menilai dan mengukur modal intelektual adalah dengan mengetahui modal intelektual 

yang sudah menjadi pusat perhatian di berbagai bidang, baik teknologi informasi, sosiologi, dan bidang 

akuntansi (Guthrie J. a., 2000). Pada hal tersebut yang menjadi target adalah bagian internal 

perusahaan yang bersangkutan dengan Modal Intelektual. 

Modal intelektual yang terbukti melalui berbagai penelitian yang dilaksanakan oleh berbagai 

ahli dapat memberikan keuntungan dalam bersaing bagi  perusahaan  yang  menjadi  perhatian  pihak  

pemegang  kepentingan,  tapi kurang menjadi perhatian bagi para pelaku bisnis. Hal tersebut terbukti 

dengan masih rendahnya tingkat pelaporan modal intelektual dalam laporan tahunan yang sudah di 

posting di BEI. 

Pada era ekonomi berbasis knowledge ini, ketidakpuasan dengan pelaporan keuangan tradisional 

termasuk ketidakmampuan pelaporan tersebut menyediakan informasi yang luas bagi stakeholder 

perusahaan semakin meningkat (Bozzolan, 2003). Sejalan dengan Bozzolan et al menyatakan bahwa 

pelaporan keuangan tradisional tidak mengungkapkan secara spesifik informasi tentang modal intelektual 

yang mana intellectual capital merupakan representasi dari total nilai perusahaan (Guthrie J. P., 1999). 

Pelaporan keuangan tradisional hanya menyediakan informasi tentang aset berwujud pada neraca, namun 

informasi mengenai kemampuan intelektual tidak tercantum dalam neraca karena modal intelektual tidak 

dapat diukur. Oleh karena itu, informasi mengenai modal intelektual   sering   ditambahkan   dalam   

laporan   non-keuangan   atau   laporan tambahan disamping laporan keuangan, namun pengungkapannya 

tidak begitu spesifik dan luas. Perusahaan mulai menemui permintaan para stakeholder yang meminta 

perusahaan untuk melengkapi laporan keuangan tradisional mereka dengan laporan non keuangan 

termasuk dalam hal yang bersangkutan tentang kemampuan intelektual (Guthrie J. P., 2005). Sebagai 

bentuk dari representasi dari keunggulan kompetitif yang nilai perusahaan, informasi mengenai modal 

intelektual perlu diungkapkan secara luas dan spesifik dalam melengkapi kebutuhan informasi bagi 

pemegang saham dan stakeholder. 

Price Waterhouse Cooper pada tahun 2014 melakukan survey untuk mengetahui pandangan 

professional investasi pada pemaksimalan efektivitas pelaporan perusahaan. survey H a s i l  

menyebutkan bahwa 87% profesional investasi setuju bahwa annual report akan lebih bernilai dan 

bermanfaat bagi investor apabila memperluas pengungkapan informasi perusahaan, tidak hanya informasi 

keuangan namun juga informasi terkait tata kelola perusahaan dan lingkungan, human capital dan 

indikator-indikator lain yang menjadi penggerak nilai perusahaan di masa depan. Dari hasil survey 

tersebut semakin memperjelas bahwa investor menginginkan pengungkapan lebih luas informasi tentang 

perusahaan, termasuk pernyataan dalam hal intelektual yang tidak diungkapkan secara spesifik dalam 

laporan keuangan biasa. 

Modal kemampuan individu  adalah  salah  satu  dari  aset  tak  berwujud. PSAK No. 19 (revisi 

2009) menyatakan tentang entitas yang berulang kali mempublikasikan tentang essentials ataupun 

penciptaan hutang yang harus dilunasi dalam perolehan, perkembangan atau meningkatkan essentials 

tidak berwujud, contoh modal intelektual dan alat digital, desain dan penerapan sistem, teruji, hak 

kekayaan intelektual, informasi tentang pasar dan produk dagang. Human capital, internal capital, dan 
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external capital yang dimiliki perusahaan menciptakan pengetahuan, teknik, nilai perusahan, dan   

beberapa aset tak berwujud lainnya dari perusahaan. Semua produk  bersama-sama  merupakan modal 

intelektual (Edvinsson, 1997). 

Organisation for Economic Co-operation and development mendeskripsikan modal intelektual 

sebagai “nilai ekonomi dari 2 kategori aset tidak berwujud perusahaan” yaitu organisational (structural) 

capital dan human capital. Modal intelektual seringkali diperlakukan sama seperti aset tidak berwujud, 

namun dari pendapat yang dipublikasikan oleh OECD menempatkan modal intelektual sebagai salah satu 

dari aset tidak berwujud. Modal intelektual seperti human capital, external capital, dan internal capital 

secara bersama-sama merupakan elemen-elemen yang menciptakan keunggulan kompetitif perusahaan 

dan merupakan penggerak nilai perusahaan (Guthrie J. P., 1999). 

Selama ini pempublikasian ilmu pengetahuan pada laporan tahunan perusahaan masih bersifat 

sukarela. Perusahaan bisa menetapkan versi dan banyak informasi modal intelektual yang harus 

dipublikasikan.  Pernyataan tersebut. semakin menjelaskan sepenuhnya pengungkapan modal intelektual 

masih berbentuk voluntary (Hong, 2017). Mention menyatakan bahwa dengan pengecualian beberapa 

item seperti hak cipta, paten dan merek dagang, sebagian besar elemen modal intelektual seperti inovasi, 

pengetahuan karyawan, loyalitas pelanggan, sistem informasi dan R&D jarang muncul di annual report 

perusahaan, sehingga secara alami menjadi nilai tersembunyi.  Sesuatu yang tertera menjelaskan bahwa 

penyingkapan modal intelektual ke perusahaan- perusahaan masih sempit. Belum adanya standar yang 

khusus untuk mengatur pengungkapan dan pengukuran elemen-elemen modal intelektual yang 

mengakibatkan kesulitan dalam pengidentifikasian item-item modal intelektual, sehingga penyingkapan 

modal intelektual masih berbentuk sukarela, disamping itu tidak adanya ketentuan atau peraturan yang 

mewajibkan perusahaan terutama perusahaan publik juga menjadi penyebab sulitnya mengidentifikasi 

modal intelektual. 

Lebih lanjut lagi, kurangnya pengungkapan modal intelektual dalam laporan tahunan perusahaan 

akan menghasilkan perbedaan yang cuku besar antara nilai pasar dan nilai buku perusahaan. Tidak adanya 

informasi ini dalam laporan keuangan akan menyesatkan Kantor Akuntan Publik (KAP), karena akan 

dapat mempengaruhi kebijakan perusahaan (Sawarjuwono, 2003). Oleh karena itu laporan tahunan harus 

mampu menyajikan informasi modal intelektual dan besarannya (Guthrie J. P., 2005), (Roslender, 2011) 

dalam (Ullum, 2011). 

Beberapa tahun yang lalu para peneliti, lembaga akuntansi dan pengguna profesional 

menekankan bahwa pelaporan keuangan tradisional tidak memiliki kemampuan untuk menangkap 

informasi pada modal intelektual (Elliot, 1992; American Institute of Certified Public Accountants, 

1994; Wallman, 1995, 1996, 1997; Beattie, 1999; Lev and   Zarowin, 1999; Eustace, 2001; Financial 

Accounting Standards Board, 2001: Lev 2004). Laporan keuangan telah gagal mencerminkan berbagai 

penciptaan nilai aset tidak berwujud sehingga dapat meningkatkan asimetri informasi sentral perusahaan 

dan para stakeholder (Lev, 1999). 

Fenomena-fenomena diatas dapat menjadi pendorong perusahaan agar menyampaikan 

informasi lebih luas tentang modal intelektual. Pengungkapan lebih luas pada modal intelektual 

mempunyai peran yang penting bagi investor maupun pemangku kepentingan lain dalam pengambilan 

keputusan. Melalui pengungkapan modal intelektual, para pengguna laporan tahunan dapat melihat 

kinerja perusahaan dimasa sekarang maupun dimasa depan. Selain fenomena gap diatas, uji coba yang 

dilaksanakan masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten dalam   kaitan   tentang   tingkatan   

kepemilikan   dan   luas   pembuktian   modal intelektual (Haji, 2013; Aisyah, 2014; Utama, 2015; Haji, 

2015; Ghazali, 2006) dan (Assegaf, 2012). 

Ahmed Haji menemukan tentang kapasitas petinggi perusahaan, direktur independen, jumlah 

rapat dewan direksi, dan kepemilikan pemerintah berpengaruh positif pada luas pengungkapan modal 

intelektual, kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap luas pengungkapan modal intelektual, 

dibandingkan dengan kepemilikan keluarga dan kepemilikan institusional tidak berperngaruh terhadap 

pengungkapan modal intelektual (Ahmed Haji, 2013). Penelitian Aisyah mendapati bahwa ada pengaruh 

yang signifikan antara kepemilikan asing, kepemilikan pemerintah dan R&D pada luas pengungkapan 

modal intelektual, dibandingkan dengan kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional tidak 

berdampak besar pada pengungkapan modal intelektual (Aisyah, 2014). Penelitian Utama menguji 

kembali faktor struktur kepemilikan, profitabilitas, tingkat modal intelektual dan penyingkapan pada luas 

pengungkapan modal intelektual (Utama, 2015). Hasil uji coba menggambarkan bahwa kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerial dan kelas modal intelektual berdampak buruk pada penyingkapan 

modal intelektual, yang berarti semakin luas kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan 

tingkat modal intelektualnya. Dibandingkan dengan profitabilitas dan penyingkapan berpengaruh positif 

pada luas kepemilikan modal intelektual. 
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Penelitian Li dkk menyebutkan bahwa variabel corporate governance merupakan faktor-faktor 

yang paling memungkinkan berpengaruh pada pengungkapan modal intelektual dalam sebuah perusahaan 

(Li et al, 2012). Melalui penelitiannya yang menguji faktor-faktor corporate governance structure yaitu 

komposisi anggota dewan, struktur kepemilikan, kapasitas komite audit, dan jumlah rapat komite audit 

menemukan bahwa seluruh variabel struktur tata kelola perusahaan berdampak sangat besar pada 

penyingkapan modal intelektual perusahaan. Dari beberapa penelitian diatas terdapat hasil yang tidak 

konsisten pengaruh antara struktur kepemilikan dengan luas pengungkapan modal intelektual. 

Penelitian ini menguji pengaruh dari struktur kepemilikan (kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional, kepemilikan pemerintah dan kepemilikan asing) pada skala penyingkapan modal 

intelektual. Dalam mengukur luas penyingkapan modal intelektual, peneliti menggunakan ICD index 

yang dikembangkan oleh Ahmed Haji yang memuat empat puluh (40) item dengan sembilan (9) item 

merupakan item internal capital, tujuh belas (17) item merupakan item external capital, dan empat  

belas (14)  item merupakan item human capital  (Ahmed Haji, 2013) . 

Faktor independen pada penelitian ini adalah kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, 

kepemilikan pemerintah, dan kepemilikan asing. Penambahan faktor pada penelitian ini yaitu 

kemampuan komite audit sebagai faktor pemoderasi hubungan antara struktur kepemilikan dan luas 

penyingkapan modal intelektual. Penambahan variabel kemampuan komite audit sebagai faktor 

pemoderasi dikarenakan  terdapat  hasil  yang  tidak  konsisten  dari penelitian- penelitian  terdahulu  

dalam  menentukan  dampak  tingkatan  kepemilikan dan pengungkapan modal intelektual. Penggunaan 

laporan tahunan perusahaan dikarenakan laporan tahunan memuat informasi perusahaan yang luas dan 

komprehensif. Pengambilan sampel diambil dari tahun terbaru yaitu 2016 sampai 2020.  Konsep yang 

diterapkan pada uji coba ini adalah agency theory dan signaling theory kedua teori tersebut bersangkutan. 

Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham perusahaan oleh manajer. Dengan 

kepemilikan yang baik maka manajer akan meningkatkan kinerjanya dalam menjalankan perusahaan, 

karena kerugian residual yang diakibatkan karena kurangnya transparansi dalam pengungkapan 

informasi perusahaan akan berdampak pada surat berharga yang didapatkan oleh manajer.  Namun, 

Haji dan Ghazali mengemukakan pendapat yang berbeda, perusahaan yang dikelola dan dikendalikan 

oleh pemilik memiliki kemungkinan besar mempengaruhi insentif yang dikeluarkan, maka pengungkapan 

yang dilakukan akan lebih sedikit (Haji dan Ghazali, 2013). Hal ini karena pemilik bisa mendapatkan 

informasi melalui saluran informal (Branco, 2011). 

Kepemilikan institusional adalah kepemilikan surat berharga perusahaan oleh institusi lain diluar 

perusahaan. Tingginya kepemilikan yang didapatkan pihak institusi dianggap dapat meningkatkan 

efektifitas fungsi pengawasan terhadap kinerja  manajer  dalam  menjalankan  perusahaan.  Kepemilikan 

institusional yang tinggi akan memotivasi manajer untuk meningkatkan kinerjanya dan membuat 

pengungkapan yang lebih luas berkaitan dengan informasi perusahaan termasuk informasi modal 

intelektual. 

Kepemilikan  pemerintah  merupakan  kepemilikan  surat  berharga perusahaan oleh pemerintah. 

Dalam kepemilikan investasinya, pemerintah bertanggung jawab untuk kesejahteraan masyarakat luas. 

Kepemilikan pemerintah yang tinggi pada sebuah perusahaan maka perusahaan akan dituntut untuk 

melakukan transparansi informasi perusahaan kepada pemerintah, sehingga manajer akan memperluas 

pengungkapan informasi termasuk informasi modal intelektual yang ada di perusahaan. 

Kepemilikan asing  merupakan  kepemilikan  surat  berharga  perusahaan oleh pihak asing. Pihak 

asing banyak berinvestasi pada perusahaan-perusahaan yang terdapat di Indonesia. Kepemilikan asing 

yang tinggi menuntut perusahaan untuk memiliki standar pelaksanaan tata kelola perusahaan yang tinggi. 

Asimetri informasi lebih sering terjadi pada perusahaan dengan kepemilikan saham oleh asing yang tinggi 

(Aisyah, 2014). Untuk menghindari asimetri informasi tersebut maka manajemen akan melakukan 

pengungkapan informasinya secara luas. 

Perusahaan dengan tata kelola yang berpedoman pada good corporate governance diyakini 

memiliki praktik pengungkapan yang bertambah besar. Atribut corporate governance diyakini menjadi 

kunci utama penentu perkembangan modal intelektual. Demi mewujudkan penerapan penataan 

perusahaan yang positif perusahaan membutuhkan sebuah komite yang diharapkan   dapat   mengawasi 

aktivitas internal perusahaan dan kinerja manajemen. Komite audit diharapkan dapat mengawasi 

implementasi tata kelola perusahaan yang baik dan praktik pengungkapan perusahaan. Dengan adanya 

komite audit, diharapkan informasi yang berkualitas dan relevan dapat dikomunikasikan kepada pihak-

pihak yang terkait dengan perusahaan. Peraturan otoritas jasa keuangan Nomor 55 /POJK.04/2015 

tentang pembentukan dan pedoman pelaksanaan kerja komite audit pasal 1 dalam peraturan otoritas jasa 

keuangan ini yang dimaksud dengan komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dan bertanggung 

jawab kepada Dewan Komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsi Dewan Komisaris.  

Berdasarkan kejadian gap dan research gap yang telah dijabarkan pada latar belakang diatas, maka 

https://journal.das-institute.com/index.php/citizen-journal


CITIZEN: Jurnal Ilmiah Multidisiplin Indonesia   

Vol 4, No. 1, 2024  

ISSN: 2807-5994 

https://journal.das-institute.com/index.php/citizen-journal  

Hlm | 13 

www.journal.das-institute.com 

penulis mengangkat kembali penelitian tentang luas penyingkapan modal intelektual dan menambahkan 

faktor pemoderasi yaitu kemampuan komite audit yang akan memoderasi dampak struktur kepemilikan 

pada luas pengungkapan modal intelektual, sehingga penelitian ini diteliti dengan judul “Analisis 

pengaruh struktur kepemilikan pada pengungkapan modal Intelektual dan kemampuan Komite Audit 

sebagai faktor Pemoderasi (Pengambilan data pada Perusahaan Keuangan yang Terdapat pada Bursa 

Efek Indonesia tahun 2016-2020)” 

2. Metode Penelitian 

2.1. Subjek, Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini akan dilakukan pada perusahaan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data laporan keuangan tahunan selama periode 

2016- 2020 di Bursa Efek Indonesia (BEI). Yaitu  www.idx.co.id situs resmi BEI. 

2.2. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data yang diambil diperoleh dari laporan keuangan 

perusahaan sampel perusahaan finansial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode2016-

2020. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara studi pustaka dan dokumentasi. 

Studi pustaka yang dilakukan yaitu dengan cara mempelajari, mengkaji, dan menelaah literatur- 

literatur berupa jurnal, makalah, dan skripsi yang sudah ada. Sedangkan studi dokumentasi adalah 

mengumpulkan laporan tahunan perusahaan terkait melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia  

www.idx.co,id, perusahaan finansial menjadi sampel penelitian 

2.3. Teknik Analisis Data 

Teknik pengolahan dan analisis data merupakan metode yang digunakan setelah data terkumpul 

untuk menguji hipotesis yang diajukan. Analisis data pada penelitian ini adalah kuantitatif yang 

ditunjukan dengan angka dan perhitungan menggunakan program. Pengolahan dan statistik, yaitu 

Statistical Package Social Sciences (SPSS). Metode analisis data pada penelitian ini adalah analisis 

regresi linier berganda. Metode ini digunakan untuk menguji pengaruh struktur kepemilikan terhadap 

pengungkapan modal intelektual dengan kualitas komite audit sebagai pemoderasi. 

1) Uji statistik deskriptif 

Menurut Sugiyono (2014) statistik deskriptif adalah alat statistik yang digunakan dalam 

menganalisis data dengan memberi gambaran umum tentang objek yang diteliti apa adanya tanpa 

bermaksud  menarik  kesimpulan yang diterima secara umum dari data tersebut. Alat analisis statistik 

deskriptif, yang digunakan adalah rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum dan minimum sebagai 

langkah awal analisis data. 

2) Uji Asumsi Klasik 

Sebelum menguji setiap variabel dengan menggunakan analisis regresi linier berganda, 

terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan apakah model regresi berdistribusi  secara  

normal atau  tidak.  Pengukuran uji asumsi klasik yang digunakan dalam autokorelasi. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sebenarnya setiap variabel mengikuti atau 

mendekati distribusi normal (Sugiyono, 2014). Dalam penelitian ini uji asumsi normalitas 

menggunakan statistik uji Kolmogorov-Smimov. Kriteria pengambilan keputusan yaitu jika 

signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal, dan jika signifikansi < 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal (Priyatno, 2013). 

b. Uji Multikolinearitas 

Untuk melihat keadaan dua variabel bebas atau lebih dalam model regresi timbul hubungan linier 

sempurna atau mendeteksi. sempurna. Model regresi yang baik semestinya tidak ada korelasi 

antara variabel bebasnya. Multikolinearitas dapat dilihat dari nilaiTolerance > 0,1dan nilai VIF < 

10 maka dapat disimpulkan model regresi tidak terjadi masalah multikolinearitas (Priyatno, 2013). 

c. Uji Autokorelasi 

Digunakan untuk melihat status korelasi dari residual untuk  pengamatan satu dengan pengamatan 

yang lain yang disusun menurut runtun waktu (Priyatno, 2013). Masalah autokorelasi timbul jika 

ada korelasi secara linier pada periode t dengan residualpada periode sebelumnya t-1. 

Menurut Priyatno (2013) untuk menguji ada atau tidak masalah autokorelasi dengan menggunakan 

uji Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut:  

a. Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW dibawah -2 (DW < -2) 

b. Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada diantara -2 dan + 2 atau -2 ≤ DW ≤ +2 

c. Terjadi autokorelasi negatif jika nilai DW diatas +2 atau DW >+ 2 
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3) Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh signifikan antara 

satu atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat (Priyatno, 2013). 

Persamaan regresi berganda: 

ICD = α + β1MANOWN + β2FOROWN+ β3GOVOWN + β4INSOWN + β5AC + e 

Keterangan: 

 

ICDICD   = Intellectual Capital Disclosure (Pengungkapan Modal Intelektual Perusahaan) 

αα    = Konstanta 

β1,-β5   = Koefisien regresi untuk variabel independen yang berbeda 

MANOWN  = Kepemilikan Manajerial Perusahaan 

FOROWN  = Kepemilikan Asing Perusahaan 

GOVOWN  = Kepemilikan Pemerintah Perusahaan 

INSOWN  = Kepemilikan Institusi Perusahaan 

AC   = Kualitas Komite Audit 

ee    = Standar Error 

 

4) Pengujian Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji Statistik t) 

Dilakukan untuk membentuk signifikansi atau tidak signifikansi pengaruh variabel bebas secara 

parsial terhadap variabel terikat. Dasar pengambilan keputusan Priyatno (2013) adalah dapat 

menggunakan nilai probabilitas signifikansi yaitu: 

1) Jika probabilitas > 0,05 maka, Ho diterima 

2) Jika probabilitas ≤ 0,05 maka, Ho ditolak 

2. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Uji statistik f digunakan untuk menguji apakah variabel bebas secara simultan   dapat   

mempengaruhi   variabel   terikat   dan   apakah   pengaruhnya signifikansi atau tidak (Priyatno, 2013). 

UjiF ini dengan membandingkan F hitung dengan F tabel. Dimana taraf signifikansi menggunakan 0,05 

(a=5%). Dasar pengambilankeputusannya terhadap uji f (Priyatno, 2013), yaitu: 

1) hitung ≤ tabel maka, Ho diterima 

2) hitung > F tabel maka, Ho ditolak 

5) Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien   determinasi   digunakan   untuk   mengetahui   besar   kecilnya persentase sumbangan 

pengaruh variabel bebas secara bersama- sama terhadap variabel terikat (Priyatno, 2013). Nilai koefisien 

determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R2 yang kecil berarti  kemampuan variabel bebas dalam 

menjelaskan variabel terikat amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel bebas memberikan 

hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat (Sudijono, 2015). 

3. Hasil dan Pembahasan 

  

1) Hasil Penelitian 

 

Penelitian   ini memakai data sekunder berupa laporan pemegang saham yang diperoleh dari 

situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI), situs resmi perusahaan yang terkait dan aplikasi Data Saham 

Indonesia. Populasi yang digunakan peneliti adalah perusahaan keuangan yang terdaftar di BEI sebanyak 

5 perusahaan dengan periode penelitian selama 5 tahun yaitu tahun 2016-2020. Peneliti menggunakan 

purposive sampling sebagai teknik untuk menentukan sampel pada penelitian ini, pada teknik ini 

pengambilan sampel ditentukan berdasarkan standar yang sudah ditetapkan peneliti. Sehingga sampel 

yang didapat sebanyak 5 perusahaan keuangan yang berdasarkan pada standar yang telah  ditetapkan.  

Berikut merupakan perusahaan yang m e n j a d i  sampel dari penelitian ini: 

 

Tabel 4.1 

Sampel Penelitian 

 

No Nama Perusahaan Kode Perusahaan 

1 PT Bank Rakyat Indonesia (Persero Tbk) BBRI 

2 PT Bank Syariah Indonesia Tbk BRIS 
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3 PT Bank Negara Indonesia (Persero Tbk) BBNI 

4 PT Bank Central Asia Tbk BBCA 

5 PT Bank Mandiri (Persero Tbk) BMRI 

 

Jumlah data yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 101 data. Penelitian ini menggunakan 

program analisis SPSS 26 sebagai alat untuk pengolahan data statistik dan dengan menggunakan metode 

analisis data yaitu analisis regresi linier berganda. 

2) Hasil Pengujian 

 

a. Statistik Deskriptif 

Uji statistik deskriptif digunakan untuk memberikan informasi mengenai data yang diolah, 

yang meliputi nilai maksimum, minimum, standar deviasi, rata-rata dan lainnya. Hasil uji statistik 

deskriptif dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.2 

Statistik Deskriptif 

  

N 

 

Minimum 

 

Maximu

m 

Mean Std. 

Deviation 

 

Statistic 

Statistic Statistic  

Statistic 

Std. 

Error 

 

Statistic 

kepemilikan 25 ,0003 ,1049 ,015516 ,0061607 ,0308033 

manajerial 

kepemilikan 25 ,0009 ,8420 ,263912 ,0540040 ,2700198 

institusional 

kepemilikan 25 ,0000 ,6575 ,457100 ,0473818 ,2369090 

pemerintah 

kepemilikan 25 ,2111 ,3647 ,289412 ,0090823 ,0454116 

asing 

pengungkapan 25 51 58 53,80 ,554 2,769 

modal 

intelektual 

kualitas komite 25 1,330 8,330 5,70652 ,499985 2,499923 

audit 

Valid N 25      

(listwise)      

Sumber: Hasil Analisis Data SPSS 21. 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan hasil statistik deskriptif untuk 25 sampel. Hasilnya adalah 

variabel Kepemilikan Manajerial (KM) memiliki nilai minimum 0,0003; nilai maksimum 0,1049; nilai 

rata-rata 0,015516; dan standar deviasi 0,0308033. Kepemilikan Institusional (KI) memiliki nilai minimal 

0,0009; nilai maksimum 0,8420; nilai rata-rata 0,263912; dan standar deviasi 0,2700198. Kepemilikan 

Pemerintah (KP) memiliki nilai minimal 0,000; nilai maksimum 0,6575; nilai rata-rata 0,457100; dan 

standar deviasi 0,2369090. Kepemilikan Asing (KA) memiliki nilai minimum 0,2111; nilai maksimum 

0,3647; nilai rata- rata 0,289412 dan standar deviasi 0,454116. Pengungkapan modal intelektual memiliki 

nilai minimal 51; nilai maksimum 58; nilai rata-rata 53,80; dan standar deviasi 2,769. Kualitas Komite 

Audit (AC) memiliki nilai minimum 1,330; nilai maksimum 8,330; nilai rata-rata 5,70652 dan standar 

deviasi 2,499923. 

b. Uji Asumsi Klasik 

• Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji kenormalan data dalam suatu penelitian. Penelitian ini 

uji normalitas dilakukan menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov (K-S) dapat dilihat dari 
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hasil penelitian sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Uji Normalitas 

Variabel Asymptotic Sig. (2-sided test) a Kesimpulan 

Kepemilikan Manajerial 0.211 Normal 

Kepemilikan Institusional 0.201 Normal 

Kepemilikan Pemerintah 0.121 Normal 

Kepemilikan Asing 0.151 Normal 

Pengungkapan Modal Intelektual 0.061 Normal 

Sumber: Hasil Analisis Data 2021 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 nilai Asymp. Sig (2-tailed) yang di uji menggunakan One Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test > α (0,05). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa data yang 

digunakan dalam penelitian ini terdistribusi secara normal. 

• Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji hubungan korelasi antara satu atau lebih variabel 

bebas (independent). Pengujian ini dengan melihat nilai Tolerance dan VIF. Menurut (Priyatno, 2013) 

model regresi tidak terjadi masalah multikolinearitas jika nilai Tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10. 

Hasil uji multikolinearitas untuk masing-masing variabel dapat dilihatdalam tabel dibawah ini. 

Tabel 4.4 

Uji multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 

Kepemilikan Manajerial 0.086 11.686 Tidak terjadi multikolinearitas 

Kepemilikan Institusional 0.554 1.806 Tidak terjadi multikolinearitas 

Kepemilikan Pemerintah 0.070 14.291 Tidak terjadi multikolinearitas 

Kepemilikan Asing 0.552 1.813 Tidak terjadi multikolinearitas 

Pengungkapan Modal Intelektual 0.572 1.748 Tidak terjadi multikolinearitas 

    Sumber: Hasil Analisis Data 2021 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai nilai Tolerance > 0,1 dan nilai 

VIF <10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak terjadi 

multikolinearitas. 

• Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk  melihat  adanya  korelasi  dari  residual untuk  pengamatan  satu  

dengan  pengamatan  yang  lain  yang  disusun  menurut runtun waktu (Priyatno, 2013). Masalah 

autokorelasi timbul jika ada korelasi secara linier pada periode t dengan residual pada periode sebelumnya 

t-1. nilai Durbin-Watson adalah 2,060. Nilai dari dU < Dw < 4-Du adalah 1,0381 < 2,060 < 2,9619. 

Berdasarkan hasil tersebut artinya data tidak terjadi autokorelasi. 

c. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi yang digunakan yaitu regresi berganda. Tujuan analisis regresi berganda adalah 

untuk mengetahui besarnya hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen,   

mengetahui arah hubungan, dan mendapatkan koefisien regresi yang akan menentukan apakah hipotesis 

alternatif diterima atau ditolak. 

 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Model Variabel B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) -3.867 4.511 
 

-0.857 0.401  
X1 51.881 42.082 0.639 1.233 0.232  
X2 -2.857 1.915 -0.309 -1.492 0.151  
X3 4.650 5.693 0.441 0.817 0.424  
X4 25.559 10.224 0.464 2.500 0.021 

   Sumber : Hasil Analisis Data 2021 

 

Berdasarkan tabel diatas, persamaan regresi linier berganda dapat disusun sebagai berikut: 

 

Y= -3,867 + 51,881 – 2,857 + 4,650 +25,559 + e 
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Interpretasi : 

 

1. Jika kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, kepemilikan pemerintah, dan kepemilikan asing 

bernilai konstan maka pengungkapan modal intelektual sebesar 3,867. 

2.   Jika kepemilikan manajerial naik satu satuan maka akan meningkatkan pengungkapan modal 

intelektual sebesar 51,881 dengan kondisi variabel lain konstan. 

3.   Jika kepemilikan institusional naik satu satuan maka akan  mengurangi pengungkapan modal 

intelektual sebesar 2,857 dengan kondisi variabel lain konstan. 

4.   Jika kepemilikan pemerintah naik satu satuan maka akan meningkatkan pengungkapan modal 

intelektual sebesar 4,650 dengan kondisi variabel lain konstan. 

5. Jika kepemilikan asing naik satu satuan maka akan meningkatkan pengungkapan modal intelektual sebesar 

25,559 dengan kondisi variabel lain konstan 

 

d. Regression Moderate Analysis (MRA) 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda, dari uji asumsi 

klasik diatas dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi secara normal dan tidak terdapat 

multikolonieritas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas sehingga memenuhi persyaratan untuk 

melakukan Moderate regreson analysis (MRA). Analisis regresi moderasi digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan kemampuan variabel pemoderasi dalam 

memoderasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Berikut persamaan regresi: 

 

Tabel 4.7 

Uji Moderate Regression Analysis  

Model Variabel B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 8.937 4.005 
 

2.231 0.039  
X2 -66.870 21.214 -7.223 -3.152 0.006  
X4 -66.282 30.283 -1.204 -2.189 0.042  
X1_Z 0.267 0.560 0.171 0.477 0.639  
X2_Z 1.154 0.386 6.613 2.994 0.008  
X3_Z -0.121 0.085 -0.638 -1.434 0.169  
X4_Z 1.302 0.517 1.423 2.517 0.022 

a. Dependent variabel: y 

 

Berdasarkan tabel diatas, dihasilkan persamaan regresi dengan variabel moderasi ditemukan  

dua  variabel  yang  di  exclude  yaitu  X1  dan  X4,    dan persamaan regresi dengan variabel moderasi 

dapat disusun sebagai berikut: 

 

Y= 8,937 - 66.870X2 – 66.282X4 +0.267X1_Z + 1.154X2_Z – 0.121X3_Z + 1.302X4_Z + e 

 

Interpretasi: 

 

1. Jika kepemilikan institusional, dan kepemilikan asing bernilai konstan maka pengungkapan modal 

intelektual dengan pemoderasi kualitas komite audit sebesar 8,937. 

2. Jika kepemilikan institusional naik satu satuan maka akan mengurangi pengungkapan modal 

intelektual sebesar 66,870 dengan kondisi variabel lain konstan. 

3. Jika kepemilikan asing naik satu satuan maka akan mengurangi pengungkapan modal intelektual sebesar 

66,282 dengan kondisi variabel lain konstan. 

4. Jika kepemilikan manajerial naik satu satuan maka akan meningkatkan pengungkapan modal 

intelektual dengan pemoderasi kualitas komite audit sebesar 0,267 dengan kondisi variabel lain konstan. 

5. Jika kepemilikan institusional naik satu satuan maka akan meningkatkan pengungkapan modal 

intelektual dengan pemoderasi kualitas komite audit sebesar 01,154 dengan kondisi variabel lain konstan 

6. Jika kepemilikan pemerintah naik satu satuan maka akan mengurangi pengungkapan modal intelektual 

dengan pemoderasi kualitas komite audit sebesar 0,121 dengan kondisi variabel lain konstan 

7. Jika kepemilikan asing naik satu satuan maka akan meningkatkan pengungkapan modal intelektual 

dengan pemoderasi kualitas komite audit sebesar 1,302 dengan kondisi variabel lain konstan. 
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e. Uji Parsial (Uji t) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikan masing- masing variabel 

independen terhadap variabel dependen dengan menguji koefisien variabel tersebut. Hasil uji t dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 4.8 

Hasil Analisis Uji Parsial (Uji t) 

Model Variabel B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) -3.867 4.511 
 

-0.857 0.401  
X1 51.881 42.082 0.639 1.233 0.232  
X2 -2.857 1.915 -0.309 -1.492 0.151  
X3 4.650 5.693 0.441 0.817 0.424  
X4 25.559 10.224 0.464 2.500 0.021 

   Sumber: Hasil Analisis Data SPSS 2021 

 

Berdasarkan Tabel 4.7 diatas, hasil pengujian secara parsial dapat dijelaskan sebagai berikut  

1. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Luas Pengungkapan Modal Intelektual 

Analisis menunjukkan bahwa nilai t-hitung untuk kepemilikan manajerial adalah 1,233, yang lebih 

rendah dari nilai t-tabel sebesar 1,99. Dengan nilai signifikansi sebesar 0,232, yang melebihi ambang 

batas 0,05, dapat disimpulkan bahwa kepemilikan manajerial tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

secara parsial terhadap luas pengungkapan modal intelektual. 

 

2. Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Luas Pengungkapan Modal Intelektual 

Dari hasil perhitungan, nilai t-hitung untuk kepemilikan institusional adalah 1,492, yang juga berada 

di bawah nilai t-tabel sebesar 1,99. Dengan nilai signifikansi sebesar 0,151, lebih tinggi dari 0,05, 

menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak berdampak signifikan secara parsial terhadap 

pengungkapan modal intelektual. 

 

3. Pengaruh Kepemilikan Pemerintah terhadap Luas Pengungkapan Modal Intelektual 

Nilai t-hitung kepemilikan pemerintah adalah 0,817, jauh di bawah nilai t-tabel sebesar 1,99, dan nilai 

signifikansi sebesar 0,424, yang sangat melebihi 0,05, mengindikasikan bahwa kepemilikan 

pemerintah tidak memiliki efek yang signifikan terhadap luas pengungkapan modal intelektual. 

 

4. Pengaruh Kepemilikan Asing terhadap Luas Pengungkapan Modal Intelektual 

Nilai t-hitung untuk kepemilikan asing adalah 2,500, yang lebih tinggi dari nilai t-tabel sebesar 1,99. 

Dengan nilai signifikansi sebesar 0,021, yang lebih rendah dari 0,05, ini menandakan bahwa 

kepemilikan asing secara signifikan dan positif mempengaruhi luas pengungkapan modal intelektual. 

 

5. Peran Moderasi Kualitas Komite Audit pada Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap 

Pengungkapan Modal Intelektual 

Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,811 dengan nilai signifikansi 0,001, lebih 

rendah dari αα sebesar 0,05, mengindikasikan bahwa kualitas komite audit memperkuat pengaruh 

kepemilikan manajerial terhadap pengungkapan modal intelektual, sehingga hipotesis ini diterima. 

 

6. Peran Moderasi Kualitas Komite Audit pada Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap 

Pengungkapan Modal Intelektual 

Hasil menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,695 dengan nilai signifikansi 0,227, yang lebih 

tinggi dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat bukti yang mendukung peran penguat 

kualitas komite audit terhadap pengaruh kepemilikan institusional pada pengungkapan modal 

intelektual, sehingga hipotesis ini ditolak. 

 

7. Peran Moderasi Kualitas Komite Audit pada Pengaruh Kepemilikan Pemerintah terhadap 

Pengungkapan Modal Intelektual 

Analisis menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,741 dengan nilai signifikansi 0,001, di bawah 

αα sebesar 0,05. Dengan demikian, kualitas komite audit secara signifikan memperkuat pengaruh 

kepemilikan pemerintah pada pengungkapan modal intelektual, sehingga hipotesis ini diterima..  
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Berdasarkan di atas menunjukkan bahwa kepemilikan asing yang dimoderasi kualitas komite audit 

(KA.AC) memiliki nilai koefisien regresi negatif 13,634 dengan nilai signifikan 0,001 < α (0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis H8 diterima yang berarti terbukti kualitas komite audit 

memperlemah pengaruh kepemilikan asing pada pengungkapan modal intelektual. 

 

a. Uji Simultan (Uji F) 

 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Simultan (Uji F) ANOVA
a 

Model Source Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 78,287 4 19,572 5,459 ,004b  
Residual 71,704 20 3,585 

  

 
Total 149,991 24 

   

Sumber: Hasil Analisis Data SPSS.  

 

Dari hasil perhitungan yang tercantum diatas, diperoleh Fhitung sebesar 5,459 dan sig. 0,004, 

hasil ini jika dibandingkan dengan Ftabel (pada df 4; 96 diperoleh Ftabel 2,47) angka tersebut berarti 

Fhitung > Ftabel (5,459 > 2,47) dan sig < α (0,004 < 

0,05), sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, dengan ini dapat disimpulkan bahwa kepemilikan 

manajerial, kepemilikan institusional, kepemilikan pemerintah, dan kepemilikan asing berpengaruh 

simultan terhadap luas pengungkapan modal intelektual. 

b. Uji Koefisien Determinan (R
2

) 

Koefisien determinasi (R²) mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen Ghozali (2005) Nilai R² mempunyai interval antara 0 sampai 1 (0 ≤ R² ≤ 1).  Semakin 

besar R² (mendekati 1), semakin baik hasil untuk model regresi tersebut dan semakin mendekati 0, maka 

variabel independen secara keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai R² yang kecil 

berarti kemampuan variabel- variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 

terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali , 2005). 

Tabel 4.10 

Koefisien Determinan (R2) 

 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .722 .522 .426 1.893463 

 

Sumber: Hasil Analisis Data 2021 

 

Berdasarkan pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa pengaruh nilai R Square sebesar 0,522. Hal ini 

menunjukkan bahwa luas pengungkapan modal intelektual dipengaruhi oleh keempat variabel yaitu 

kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, kepemilikan pemerintah, dan kepemilikan asing 

sebesar 52,2% sisanya 47,8% luas pengungkapan modal intelektual dipengaruhi variabel lain yang tidak 

diteliti diluar penelitian ini. 

3) Pembahasan 

a. Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Pengungkapan Modal Intelektual 

Dari analisis statistik yang dilakukan, terbukti bahwa variabel kepemilikan manajerial tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap ekstensivitas pengungkapan modal 

intelektual (EICD). Artinya, kepemilikan manajerial tidak mempengaruhi tingkat keterbukaan informasi 

modal intelektual dalam laporan tahunan. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Firer (2002) dan Hapsoro (2007), yang mengindikasikan bahwa karakteristik perusahaan di Indonesia tidak 

jauh berbeda dengan di Singapura dalam konteks ini. Menurut Firer (2002), kecenderungan pelaporan lebih 

dipengaruhi oleh ketersediaan informasi. Dalam kasus perusahaan dengan kepemilikan manajemen yang 

dominan, terdapat kecenderungan lebih rendah dalam mengungkapkan informasi modal intelektual. Hal 

ini dapat dijelaskan bahwa para manajer yang memiliki akses informasi internal yang luas cenderung 

merasa bahwa tidak perlu mengungkapkan lebih banyak informasi pada laporan tahunan karena mereka 

sudah memahami kondisi perusahaan secara mendalam. Oleh karena itu, perusahaan dengan proporsi 
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kepemilikan saham manajerial yang besar seringkali mengurangi luasnya pengungkapan informasi dalam 

laporan tahunan mereka. 

b. Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Pengungkapan Modal Intelektual 

Hasil uji statistik dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kepemilikan institusional tidak 

memberikan pengaruh signifikan terhadap luasnya pengungkapan modal intelektual (EICD). Temuan ini 

selaras dengan studi yang dilakukan oleh Machmud dan Afifurachman, yang juga menemukan bahwa 

kepemilikan institusional tidak memiliki dampak signifikan terhadap pengungkapan sukarela. 

Kepemilikan institusional di Indonesia, yang mencakup perusahaan swasta, perusahaan investasi, 

perusahaan efek, bank, LSM, dan lembaga lain seperti dana pensiun, tampaknya belum memasukkan 

modal intelektual sebagai salah satu kriteria penting dalam keputusan investasi mereka. Hal ini 

menyebabkan para investor institusional tidak mengharuskan perusahaan untuk mengungkapkan secara 

detail tentang modal intelektual dalam laporan tahunan mereka. Selain itu, fokus kepemilikan institusional 

cenderung lebih kepada peningkatan kinerja perusahaan ketimbang pada kualitas atau keluasan 

pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan. 

c. Pengaruh  Kepemilikan  Pemerintah  Terhadap  Pengungkapan  Modal Intelektual 

Dari   hasil   uji   statistik   penelitian   ini   membuktikan   bahwa   variabel kepemilikan pemerintah  

tidak  memiliki  pengaruh  secara  parsial  dan  tidak signifikan terhadap luas pengungkapan modal 

intelektual (EICD). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Firer (2002) yang 

menemukan bahwa perusahaan dengan kepemilikan pemerintah tinggi, pengungkapan modal 

intelektualnya juga tinggi. Perusahaan milik pemerintah akan mendapatkan perhatian yang besar dari 

masyarakat karena masyarakat memiliki ekspektasi lebih terhadap perusahaan tersebut. Besarnya tekanan 

pemerintah dan publik membuat manajemen harus lebih transparan. Sebagai bentuk akuntabilitas atas 

kepemilikan perusahaan maka dilakukan pengungkapan informasi yang lebih luas mengenai sumber daya 

perusahaan, termasuk IC yang berkaitan erat dengan penciptaan nilai perusahaan. 

a. Pengaruh Kepemilikan Asing Terhadap Pengungkapan Modal Intelektual 

Dari hasil uji statistik penelitian ini membuktikan bahwa variabel kepemilikan asing memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap luas pengungkapan modal intelektual (EICD). Hasil penelitian 

ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Turner (2003) yang menemukan bahwa adanya 

investor asing berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan perbankan. Kondisi tersebut dikarenakan 

investor asing akan membawa teknik manajemen baru, mekanisme corporate governance dan teknologi 

informasi yang tinggi. Kondisi ini memungkinkan bagi perusahaan untuk melakukan pengungkapan 

sukarela secara lebih luas. Kepemilikan asing sering diprediksikan akan berpengaruh positif terhadap 

kinerja perusahaan terutama untuk perusahaan perbankan. Hal tersebut dikarenakan teknologi yang 

dimiliki bank asing memberikan keuntungan yang dapat dibandingkan dengan bank lokal (Saleh N. M., 

2009). Kepemilikan asing lebih concern terhadap peningkatan standar corporate governance, sehingga 

dapat menjadi monitor yang efektif bagi manajer. Selain itu, investor asing juga lebih mendukung 

kebijakan yang meningkatkan nilai jangka panjang bagi perusahaan yang dapat dilihat dari kepemilikan 

modal intelektual yang diungkapkan dalam laporan tahunan.  

• Kualitas  Komite  Audit  Memoderasi  Pengaruh  Kepemilikan Manajerial terhadap 

Pengungkapan Modal Intelektual 

Dari hasil uji statistik penelitian ini membuktikan bahwa kualitas komite audit memperkuat 

pengaruh kepemilikan manajerial pada pengungkapan modal intelektual. Besarnya kepemilikan saham 

oleh manajerial menyebabkan transparansi dan akuntabilitas publik perusahaan cenderung rendah.  

Ghazali (2006) mengemukakan bahwa perusahaan yang dikelola dan dikendalikan oleh pemilik  memiliki  

kemungkinan  besar  mempengaruhi pada lebih sedikitnya insentif yang dikeluarkan, maka pengungkapan 

yang dilakukan akan lebih sedikit. Hal tersebut dikarenakan, pemilik bisa mendapatkan informasi melalui 

saluran informal (Branco, 2011). Kepemilikan saham yang tinggi oleh manajemen dapat berdampak pada 

tingginya sikap oportunistik yang dilakukan oleh manajemen, yang membuat manajemen  akan  bertindak  

untuk  memperkaya  diri  sendiri, sehingga mengabaikan kepentingan publik. 

Berdasarkan teori keagenan yang dikemukakan oleh Jensen & Meckling (1976) 

menggambarkan peranan dari komite audit sebagai pihak yang memiliki kendali terhadap internal 

perusahaan, sehingga dengan adanya komite audit pengawasan terhadap aktivitas internal perusahaan 

akan semakin tinggi. Salah satu tugas dan peranan komite audit adalah melakukan penelaahan laporan 

keuangan dan melakukan pengawasan terhadap aktivitas internal perusahaan. Komite audit harus  

memastikan  bahwa  aktivitas  internal  perusahaan  berjalan sesuai dengan peraturan dan kebijakan yang 

ada, serta patuh terhadap hukum yang ada. Salah satu bentuk dari pengawasan internal komite audit 

adalah memastikan bahwa perusahaan memiliki tata kelola perusahaan yang baik  sesuai  dengan kaidah 

nilai-nilai Good Corporate Governance. 
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Merawati (2013) membuktikan bahwa komite audit yang berkualitas akan lebih efektif dalam 

memberikan pengawasan terhadap proses pelaporan keuangan perusahaan.  Komite audit yang memiliki  

kualitas  yang  baik,  dalam  hal  ini mengerti dan memiliki banyak pengalaman di bidang tata kelola 

perusahaan dan kompetensi akuntansi dinilai akan mampu menekan sikap oportunistik manajemen dalam 

proses kepemilikan perusahaan, termasuk dalam hal praktik pengungkapan 

informasi perusahaan, sehingga perusahaan yang memiliki komite audit yang berkualitas akan mampu 

mengupayakan pelaporan informasi yang luas dan berkualitas. 

• Kualitas    Komite    Audit    Memoderasi    Pengaruh    Kepemilikan Institusional Pada 

Pengungkapan Modal Intelektual. 

 

Dari hasil uji statistik penelitian ini membuktikan bahwa tidak terbukti kualitas komite audit 

memperkuat pengaruh kepemilikan institusional pada pengungkapan modal intelektual. Modal 

intelektual sebagai salah satu penggerak nilai dalam perusahaan dan representasi dari keunggulan 

kompetitif perusahaan dan nilai masa depan perusahaan merupakan informasi yang sangat berharga bagi 

investor. Investor menggunakan informasi yang dipublikasikan dalam laporan keuangan untuk 

mengambil keputusan investasi. Jadi, penting bagi perusahaan untuk memberikan informasi lebih kepada 

para investor guna mendapat kepercayaan investor. Saleh M. Z., (2010) membuktikan bahwa kepemilikan 

institusional memiliki dampak bagus pada penyingkapan modal intelektual. 

Terlepas dari perannya dalam membentuk laporan keuangan perusahaan yang berkualitas, 

peran komite audit telah diteliti secara empiris oleh berbagai peneliti Wong, (2001); Li et al, (2012) 

mereka menemukan bahwa komite audit menjadi salah satu pendorong potensial untuk pengungkapan 

sukarela perusahaan termasuk pengungkapan modal intelektual. Hal ini sesuai dengan teori agensi 

dimana teori agensi umumnya berdasarkan asumsi bahwa ada konflik pemilik-manajer yang terutama 

timbul dari keinginan manajer untuk mengejar keuntungan pribadi. Teori agensi berpendapat bahwa cara 

untuk mengurangi tingkat konflik dan asimetri tersebut adalah salah satunya dengan menunjuk direksi 

independen sebagai bagian dari manajemen. Di Indonesia, untuk memantau tindakan direktur eksekutif 

dan memastikan informasi yang diterbitkan relevan dan berguna, maka kode tata kelola perusahaan 

mendorong fungsi komite audit untuk memberlakukan peran direksi independen diantaranya adalah 

memantau pengendalian internal dan kualitas pelaporan perusahaan. 

• Kualitas    Komite    Audit    Memoderasi    Pengaruh    Kepemilikan Pemerintah terhadap 

Pengungkapan Modal Intelektual 

Hasil uji statistik dari penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas komite audit memperkuat 

pengaruh kepemilikan pemerintah terhadap pengungkapan modal intelektual. Penelitian sebelumnya telah 

menunjukkan bahwa kepemilikan pemerintah memiliki dampak positif terhadap pengungkapan modal 

intelektual, seperti yang dilaporkan oleh Haji dan Ghazali (2013), Aisyah (2014), dan Saleh M. Z. (2010). 

Kepemilikan pemerintah yang signifikan dalam suatu perusahaan mengharuskan perusahaan tersebut 

untuk menyediakan informasi secara luas dan komprehensif. Hal ini dikarenakan perusahaan dengan 

kepemilikan pemerintah yang besar dianggap sebagai milik publik, sehingga memiliki tanggung jawab 

untuk transparansi yang lebih tinggi. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 01 Tahun 2008 (Pasal 2 ayat 

2), tujuan pemerintah menginvestasikan modal di perusahaan adalah untuk memajukan perekonomian 

nasional dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa perusahaan milik pemerintah memberikan 

pengungkapan lebih luas daripada perusahaan non pemerintah.   Dengan   adanya   komite   audit   pada   

perusahaan   pemerintah memberikan pengawasan ganda yang dapat membantu pemerintah untuk 

memonitor kinerja manajemen, sehingga manajemen akan didorong untuk memberikan informasi yang 

lebih luas dan berkualitas pada laporan tahunannya, termasuk informasi mengenai modal intelektual yang 

dimiliki oleh perusahaan. 

• Kualitas Komite Audit Memoderasi Pengaruh Kepemilikan Asing terhadap Pengungkapan Modal 

Intelektual 

Dari hasil analisis statistik dalam penelitian ini, terbukti bahwa kualitas komite audit 

memperlemah pengaruh kepemilikan asing terhadap pengungkapan modal intelektual. Kepemilikan asing 

cenderung meningkatkan asimetri informasi, yang memicu konflik antara principal dan agent. Komite 

audit yang berkualitas, yang diukur melalui pengalaman dan keahlian dalam bidang tata kelola, akuntansi, 

dan keuangan, berperan penting dalam memantau aktivitas internal perusahaan, khususnya dalam praktik 

pelaporan keuangan. Komite audit memastikan bahwa laporan yang diterbitkan oleh perusahaan 

menyediakan informasi yang esensial bagi para pemangku kepentingan, baik eksternal maupun internal. 

Investor asing sering kali menerapkan pengawasan ketat terhadap tata kelola perusahaan. Oleh 

karena itu, perusahaan dengan tingkat kepemilikan asing yang tinggi diharapkan untuk mematuhi prinsip-
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prinsip tata kelola perusahaan yang baik. Kualitas komite audit yang tinggi juga mendukung pemilik dalam 

memantau operasional perusahaan. Seperti yang telah disebutkan, keberadaan pengawasan oleh komite 

audit memberikan lapisan pengawasan tambahan yang memungkinkan para pemegang saham untuk lebih 

efektif dalam mengawasi dan memonitor manajemen perusahaan. 

 

4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data, beberapa kesimpulan penting dapat diambil mengenai 

pengaruh kepemilikan terhadap pengungkapan modal intelektual. Pertama, kepemilikan manajerial tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan modal intelektual. Hal yang sama juga 

berlaku untuk kepemilikan institusional dan kepemilikan pemerintah, yang keduanya tidak menunjukkan 

pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap pengungkapan modal intelektual. Sebaliknya, 

kepemilikan asing menunjukkan pengaruh positif dan signifikan, menandakan bahwa perusahaan dengan 

kepemilikan asing lebih cenderung untuk mengungkapkan informasi mengenai modal intelektual mereka. 

Lebih lanjut, kualitas komite audit berperan dalam memperkuat atau memperlemah pengaruh 

kepemilikan tersebut terhadap pengungkapan modal intelektual. Kualitas komite audit terbukti 

memperkuat pengaruh kepemilikan manajerial dan kepemilikan pemerintah pada pengungkapan modal 

intelektual, yang menunjukkan bahwa keberadaan komite audit yang berkualitas tinggi dapat 

meningkatkan transparansi dalam pengungkapan modal intelektual jika terdapat kepemilikan oleh 

pemerintah atau manajerial. Di sisi lain, kualitas komite audit tidak memperkuat pengaruh kepemilikan 

institusional, dan bahkan memperlemah pengaruh kepemilikan asing terhadap pengungkapan modal 

intelektual. Ini mengindikasikan bahwa keefektifan komite audit dapat bervariasi tergantung pada struktur 

kepemilikan perusahaan. 
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